
Arajang : Jurnal Ilmu Sosial Politik 
Volume 6. No. 2. (2023), hlm 1-18 

ISSN Online: 2621-6906 

Journal Homepage : https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/arajang 

1 

DOI: http://dx.doi.org/10.31605/arajang.v6i2 

Sistem Perdagangan Beras sebagai Komoditi Utama 

Maritim di Kerajaan Gowa-Tallo Abad XVI-XVII 

Andi Muhammad Fariedwajdhi1*; Andi Nur Fiqhi Utami2 

1 Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin; fariedandhy@gmail.com    

2Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sulawesi Barat; anurfiqhiu@unsulbar.ac.id  

*Correspondence : fariedandhy@gmail.com    

 

 

ABSTRAK  

penelitian ini melibatkan studi sejarah dengan mengumpulkan sumber-sumber primer seperti 

dokumen kerajaan, catatan perdagangan, dan arsip-arsip pribadi yang relevan dari periode tersebut. 

Ini memberikan wawasan yang kuat tentang kebijakan perdagangan dan peran beras dalam ekonomi 

kerajaan. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan disiplin antropologi dengan melakukan 

wawancara dan studi lapangan untuk memahami peran masyarakat lokal, terutama nelayan dan 

pedagang, dalam rantai perdagangan beras. Ini memungkinkan peneliti untuk melihat aspek budaya 

dan sosial dari perdagangan beras, seperti sistem kekeluargaan yang mendasarinya dan kebiasaan-

kebiasaan lokal yang memengaruhi perdagangan. Pendekatan interdisipliner juga diterapkan 

dengan memanfaatkan sumber-sumber geografis untuk menganalisis sejarah maritim, termasuk rute 

perdagangan, pelabuhan, dan geografi fisik wilayah Gowa-Tallo. Ini membantu menjelaskan 

faktor-faktor geografis yang memengaruhi perdagangan beras. Terakhir, analisis data ekonomi juga 

dilibatkan dengan memeriksa harga dan permintaan beras dalam perdagangan maritim Kerajaan 

Gowa-Tallo, yang memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika ekonomi dan 

perubahan harga seiring waktu. Kombinasi metode ini memungkinkan peneliti untuk merinci dan 

memahami secara komprehensif Sistem Perdagangan Beras sebagai Komoditi Utama Maritim di 

Kerajaan Gowa-Tallo pada Abad XVI-XVII, serta dampaknya terhadap ekonomi, budaya, dan 

sosial masyarakat setempat.. 

Kata kunci  

 Beras, Maritim, Gowa Tallo. 

 
 

ABSTRACT 

This research involves a historical study, gathering primary sources such as royal documents, trade 

records, and relevant personal archives from that period. It provides a robust insight into trade 

policies and the role of rice in the kingdom's economy. Furthermore, this research integrates the 

discipline of anthropology by conducting interviews and field studies to understand the role of the 

local community, especially fishermen and traders, in the rice trade chain. This enables researchers 

to explore the cultural and social aspects of rice trade, such as the underlying kinship system and 

local customs that influence trade. An interdisciplinary approach is also applied by utilizing 

geographic sources to analyze maritime history, including trade routes, ports, and the physical 

geography of the Gowa-Tallo region. This helps explain the geographical factors that affect rice 

trade. Lastly, economic data analysis is also involved by examining rice prices and demand in the 

maritime trade of the Gowa-Tallo Kingdom, providing a deeper understanding of economic 

dynamics and price changes over time. The combination of these methods allows researchers to 

comprehensively detail and understand the Rice Trade System as the Primary Maritime Commodity 
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in the Gowa-Tallo Kingdom in the 16th and 17th centuries, as well as its impact on the local 

economy, culture, and society.  

Keywords   

Rice, maritime, Gowa Tallo 

 

 

Introduction / Pendahuluan 

Kerajaan Gowa-Tallo, yang terletak di wilayah Sulawesi Selatan, Indonesia, pada 

abad XVI-XVII, merupakan sebuah entitas politik dan ekonomi yang memiliki peran 

penting dalam sejarah maritim Indonesia. Salah satu aspek yang mencolok dalam sejarah 

kerajaan ini adalah sistem perdagangan beras, yang menjadi komoditi utama dalam 

ekonomi maritim mereka. Untuk memahami peran dan latar belakang sistem perdagangan 

beras dalam kerajaan ini, kita harus memeriksa konteks sejarah, geografis, ekonomi, dan 

politik yang memengaruhi perkembangan kerajaan Gowa-Tallo pada periode waktu ini. 

Pada abad XVI, wilayah Sulawesi Selatan terdiri dari beberapa kerajaan kecil yang 

bersaing satu sama lain untuk memperluas pengaruh dan kekuasaan mereka. Salah satu 

dari kerajaan ini adalah Gowa, yang memainkan peran sentral dalam perdagangan beras 

maritim di abad XVI. Gowa merupakan sebuah kerajaan yang terletak di tepi Pantai 

Makassar, dan posisinya yang strategis ini memungkinkan mereka untuk mengendalikan 

lalu lintas perdagangan di Selat Makassar, yang menghubungkan Samudra Hindia dan 

Laut Cina Selatan. 

Berbagai faktor ekonomi dan geografis yang mendukung sistem perdagangan beras 

menjadi komoditi utama di Gowa-Tallo. Pertama, Sulawesi Selatan memiliki lahan yang 

subur yang sangat cocok untuk budidaya padi. Kondisi alam ini menciptakan potensi 

besar bagi produksi beras yang berlimpah di wilayah tersebut. Selain itu, iklim tropis yang 

stabil juga mendukung pertanian beras sepanjang tahun. Dengan demikian, beras menjadi 

komoditi utama dalam produksi agraris kerajaan Gowa-Tallo. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa perdagangan beras di Gowa-Tallo bukan 

hanya tentang produksi lokal. Kerajaan ini memahami pentingnya perdagangan maritim, 

dan posisi mereka yang strategis di Selat Makassar memungkinkan mereka untuk 

mengendalikan aliran lalu lintas kapal dan mengambil manfaat dari hal ini. Selain itu, 

dalam konteks ini, peran pedagang asing, terutama pedagang Tiongkok dan Makassar, 

sangat signifikan. Mereka menjadi penghubung utama antara produsen beras lokal dan 

pasar internasional, terutama pasar di Tiongkok, yang memiliki permintaan besar untuk 

komoditas beras. (Sewang, 2019) 

Dalam kerajaan Gowa-Tallo, perdagangan beras adalah sebuah sistem yang 

kompleks dan terorganisir dengan baik. Kerajaan ini telah mengembangkan infrastruktur 

maritim yang memungkinkan transportasi beras dari daerah produksi ke pelabuhan dan 

kemudian ke pasar luar negeri. Pelabuhan Makassar, sebagai pelabuhan utama di kerajaan 

ini, menjadi pusat aktivitas perdagangan maritim. Kapal-kapal kargo yang berasal dari 

berbagai daerah di Sulawesi Selatan dan sekitarnya membawa beras ke pelabuhan ini, di 

mana beras kemudian diimpor oleh pedagang Tiongkok dan Makassar. Sistem ini 

memungkinkan Gowa-Tallo untuk mengumpulkan pajak dari perdagangan dan 

mengendalikan aliran beras. 

Selain perdagangan maritim, Gowa-Tallo juga memiliki sistem perdagangan darat 

yang kuat. Dalam kerajaan ini, berbagai kerajaan dan wilayah di Sulawesi Selatan terlibat 
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dalam pertukaran beras. Beberapa wilayah produsen beras di pegunungan Sulawesi 

Selatan akan mengirimkan beras mereka ke pelabuhan Makassar melalui jaringan 

pedagang darat. Hal ini menciptakan jaringan perdagangan yang sangat kompleks di 

seluruh wilayah kerajaan, yang menghubungkan produksi beras dengan pelabuhan dan 

pasar. 

Selain faktor ekonomi dan geografis, faktor politik juga memengaruhi sistem 

perdagangan beras di Gowa-Tallo. Kerajaan ini memiliki pemerintahan yang terorganisir 

dengan baik dan otoritas pusat yang kuat. Raja Gowa memegang kendali atas sistem 

perdagangan dan mengeluarkan regulasi untuk mengatur perdagangan beras. Pajak yang 

dikenakan pada perdagangan beras menjadi sumber pendapatan penting bagi kerajaan, 

yang digunakan untuk membiayai berbagai proyek infrastruktur, termasuk pembangunan 

pelabuhan dan jalan-jalan. (Sakka, 2018) 

Perdagangan beras di Gowa-Tallo juga terkait erat dengan perkembangan agama 

Islam di wilayah ini. Islam menjadi agama dominan pada periode ini, dan ini 

memengaruhi norma dan nilai-nilai yang mengatur perdagangan. Pedagang Islam 

memainkan peran penting dalam menghubungkan Gowa-Tallo dengan dunia luar, 

terutama dengan komunitas Muslim di Asia Tenggara dan Timur Tengah. Ini membantu 

mempromosikan perdagangan beras sebagai salah satu komoditi utama dalam 

perdagangan maritim. 

Selama abad XVI-XVII, perdagangan beras dari Gowa-Tallo mencapai puncak 

kejayaannya. Produksi beras yang berlimpah, infrastruktur perdagangan yang baik, dan 

jaringan perdagangan yang kuat menjadikan Gowa-Tallo sebagai salah satu pemain 

utama dalam perdagangan beras di kawasan ini. Komoditas ini tidak hanya diekspor ke 

pasar Tiongkok tetapi juga ke berbagai wilayah di Nusantara dan bahkan hingga ke Timur 

Tengah. Hal ini memungkinkan kerajaan Gowa-Tallo untuk mengakumulasi kekayaan 

melalui pajak perdagangan, yang digunakan untuk memperkuat pemerintahan dan 

membiayai proyek-proyek pembangunan. (Yusuf, 2020) 

Namun, seperti yang terjadi dalam banyak kerajaan maritim pada masa itu, 

persaingan dan konflik politik juga mempengaruhi sistem perdagangan beras Gowa-

Tallo. Persaingan dengan kerajaan-kerajaan tetangga, terutama Ternate dan Makassar, 

sering kali mengakibatkan konflik bersenjata. Konflik semacam ini dapat mengganggu 

aliran perdagangan dan mengurangi pendapatan dari perdagangan beras. 

Selain itu, hubungan dengan pedagang asing, terutama pedagang Tiongkok, juga 

memiliki dampak besar pada sistem perdagangan beras Gowa-Tallo. Pedagang Tiongkok 

memiliki pengaruh ekonomi dan politik yang signifikan dalam kerajaan ini. Mereka 

menyediakan pasar utama bagi beras Gowa-Tallo, tetapi juga memainkan peran penting 

dalam perdagangan rempah-rempah, kain, dan barang-barang lainnya. Hubungan ini 

seringkali penuh dengan ketegangan dan konflik, terutama dalam hal pajak dan hak 

istimewa pedagang asing. (Salim, 2020) 

Selama abad XVI-XVII, kerajaan Gowa-Tallo menghadapi berbagai tantangan 

eksternal dan internal yang memengaruhi sistem perdagangan beras mereka. Meskipun 

demikian, sistem perdagangan beras tetap menjadi salah satu pilar ekonomi kerajaan ini. 

Pajak yang diperoleh dari perdagangan beras digunakan untuk membiayai berbagai 

proyek pembangunan, termasuk pembangunan infrastruktur maritim dan jalan. Hal ini 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan stabilitas politik di Gowa-Tallo. 
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Selain itu, sistem perdagangan beras ini juga memengaruhi perkembangan budaya 

dan sosial di kerajaan Gowa-Tallo. Perdagangan maritim membawa pengaruh dari 

berbagai budaya yang berbeda ke wilayah ini. Hal ini menciptakan lingkungan 

multikultural di mana berbagai kelompok etnis dan agama hidup berdampingan. Interaksi 

budaya ini memberikan kontribusi penting pada perkembangan seni, bahasa, dan 

kehidupan sosial di Gowa-Tallo. 

Dalam konteks ini, penting untuk menyadari bahwa sistem perdagangan beras di 

Gowa-Tallo bukan hanya tentang ekonomi semata. Ia juga memainkan peran penting 

dalam perkembangan politik, budaya, dan sosial di kerajaan ini. Perdagangan beras 

menjadi simbol kejayaan ekonomi Gowa-Tallo, dan sekaligus menghadirkan tantangan 

yang harus diatasi oleh pemerintahan dan masyarakat. Sejarah sistem perdagangan beras 

di Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVI-XVII adalah cerminan dari kompleksitas 

interaksi antara faktor ekonomi, geografis, politik, dan budaya dalam sejarah maritim 

Indonesia. 

 

 

Method / Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam memahami Sistem Perdagangan Beras 

sebagai Komoditi Utama Maritim di Kerajaan Gowa-Tallo Abad XVI-XVII sangatlah 

mendalam dan multidisiplin. Pertama-tama, penelitian ini melibatkan studi sejarah 

dengan mengumpulkan sumber-sumber primer seperti dokumen kerajaan, catatan 

perdagangan, dan arsip-arsip pribadi yang relevan dari periode tersebut. Ini memberikan 

wawasan yang kuat tentang kebijakan perdagangan dan peran beras dalam ekonomi 

kerajaan. 

Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan disiplin antropologi dengan 

melakukan wawancara dan studi lapangan untuk memahami peran masyarakat lokal, 

terutama nelayan dan pedagang, dalam rantai perdagangan beras. Ini memungkinkan 

peneliti untuk melihat aspek budaya dan sosial dari perdagangan beras, seperti sistem 

kekeluargaan yang mendasarinya dan kebiasaan-kebiasaan lokal yang memengaruhi 

perdagangan. 

Pendekatan interdisipliner juga diterapkan dengan memanfaatkan sumber-sumber 

geografis untuk menganalisis sejarah maritim, termasuk rute perdagangan, pelabuhan, 

dan geografi fisik wilayah Gowa-Tallo. Ini membantu menjelaskan faktor-faktor 

geografis yang memengaruhi perdagangan beras. 

Terakhir, analisis data ekonomi juga dilibatkan dengan memeriksa harga dan 

permintaan beras dalam perdagangan maritim Kerajaan Gowa-Tallo, yang memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika ekonomi dan perubahan harga 

seiring waktu. 

Kombinasi metode ini memungkinkan peneliti untuk merinci dan memahami 

secara komprehensif Sistem Perdagangan Beras sebagai Komoditi Utama Maritim di 

Kerajaan Gowa-Tallo pada Abad XVI-XVII, serta dampaknya terhadap ekonomi, 

budaya, dan sosial masyarakat setempat..  

 

Result and Discussion / Hasil dan Pembahasan  

Abad XVI dan XVII adalah periode yang penting dalam sejarah perdagangan dan 

maritim di Nusantara, khususnya di wilayah yang dikenal sebagai Kerajaan Gowa-Tallo. 
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Salah satu komoditi utama yang memainkan peran krusial dalam sistem perdagangan 

maritim di kerajaan ini adalah beras. Beras, sebagai komoditi utama, tidak hanya 

memengaruhi ekonomi kerajaan, tetapi juga membentuk relasi sosial, budaya, dan politik 

yang sangat kompleks. Dalam tulisan ini, kami akan membahas secara rinci sistem 

perdagangan beras sebagai komoditi utama maritim di Kerajaan Gowa-Tallo pada abad 

XVI-XVII. Kami akan menjelaskan bagaimana beras menjadi komoditi utama, peran 

maritim dalam perdagangan beras, aspek sosial dan budaya yang terkait dengan 

perdagangan beras, serta dampak politik yang muncul akibatnya. Selain itu, kami akan 

merinci peran aktor-aktor utama dalam perdagangan beras, seperti pedagang, penguasa, 

dan masyarakat lokal, dalam membentuk sistem perdagangan yang kompleks ini. (Hasan, 

2020) 

 

Beras sebagai Komoditi Utama 

Beras telah lama menjadi salah satu komoditi yang sangat berharga di Asia 

Tenggara, dan pada abad XVI-XVII, hal ini tidak berbeda di Kerajaan Gowa-Tallo. 

Dalam periode ini, beras tidak hanya menjadi makanan pokok bagi penduduk setempat, 

tetapi juga merupakan elemen integral dalam struktur sosial, ekonomi, dan budaya 

kerajaan tersebut. Produksi beras di wilayah Gowa-Tallo secara alami didukung oleh 

iklim dan kondisi tanah yang sangat cocok untuk pertanian padi. Sebagai hasilnya, 

komoditi ini menjadi salah satu sumber kekayaan yang paling penting dalam kerajaan ini. 

Namun, untuk memahami peran dan signifikansi beras dalam Kerajaan Gowa-Tallo pada 

abad XVI-XVII, kita perlu melihatnya melalui dua dimensi utama, yaitu aspek ekonomi 

dan aspek sosial-budaya. 

Aspek ekonomi beras dalam Kerajaan Gowa-Tallo selama periode tersebut tidak 

dapat diremehkan. Produksi beras menjadi tulang punggung ekonomi kerajaan, dan hasil 

pertaniannya menjadi sumber pendapatan utama. Pertanian padi di daerah ini 

diintensifkan dan dikelola dengan cermat, karena pemimpin Gowa-Tallo menyadari 

pentingnya komoditi ini bagi stabilitas kerajaan. Wilayah ini memiliki keuntungan alami 

berkat iklim tropis yang mendukung pertanian sepanjang tahun, dengan curah hujan yang 

cukup untuk mendukung pertumbuhan padi. Selain itu, tanah subur di sekitar sungai dan 

lembah memberikan kesempatan yang baik untuk budidaya padi. 

 

Penduduk setempat memiliki pengetahuan mendalam tentang teknik pertanian 

yang efisien, termasuk sistem irigasi yang rumit. Mereka juga mengembangkan varietas 

padi lokal yang cocok dengan kondisi tanah dan iklim mereka. Praktik-praktik ini 

membantu meningkatkan produktivitas dan kualitas beras yang dihasilkan. Selain itu, 

kerajaan ini mengembangkan sistem perpajakan yang berbasis pada hasil pertanian, dan 

beras merupakan kontributor utama dalam pengumpulan pajak. Hasil pertanian ini tidak 

hanya digunakan untuk konsumsi lokal, tetapi juga untuk diperdagangkan dengan 

kerajaan tetangga dan bangsa-bangsa Eropa yang datang ke wilayah ini. 

Dalam perdagangan, beras menjadi salah satu komoditi utama maritim Kerajaan 

Gowa-Tallo. Pelabuhan Makassar, yang berada di bawah kendali kerajaan, menjadi pusat 

penting dalam perdagangan beras di wilayah tersebut. Kerajaan Gowa-Tallo menjalin 

hubungan dagang yang kuat dengan berbagai kerajaan dan pedagang asing, terutama 

Portugis dan Belanda, yang mencari beras untuk memenuhi permintaan pasar 
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internasional. Beras yang dihasilkan di Gowa-Tallo dikenal karena kualitasnya, dan hal 

ini membuatnya sangat diminati dalam perdagangan internasional. 

Kehadiran pedagang asing, terutama Portugis dan Belanda, di pelabuhan 

Makassar membawa perubahan signifikan dalam sistem perdagangan beras. Pedagang 

Eropa membawa teknologi baru, termasuk kapal-kapal yang lebih besar dan efisien, serta 

metode pengemasan yang memungkinkan beras diangkut lebih jauh tanpa kerusakan. 

Mereka juga membawa sistem perbankan dan praktik bisnis modern yang memfasilitasi 

perdagangan beras dalam skala yang lebih besar. Namun, kehadiran pedagang Eropa ini 

juga membawa tantangan, karena mereka berusaha mengontrol perdagangan beras dan 

mendominasi hubungan perdagangan. 

Sistem perdagangan beras ini pada dasarnya melibatkan pedagang lokal yang 

dikenal sebagai "Orang Makassar" atau "Orang Bugis" yang mengatur perdagangan 

dengan pedagang Eropa dan masyarakat sekitar. Mereka berperan sebagai perantara 

antara produsen beras lokal dan pedagang Eropa. Perantara ini memainkan peran penting 

dalam mengamankan pasokan beras untuk perdagangan, mengoordinasikan pengiriman, 

dan memastikan bahwa kerajaan mendapatkan manfaat ekonomi yang signifikan dari 

perdagangan beras. (Zainal, 2020) 

Selain aspek ekonomi, beras juga memiliki nilai simbolis dan budaya yang kuat 

dalam masyarakat Gowa-Tallo. Konsumsi beras di sini tidak hanya berkaitan dengan 

aspek nutrisi, tetapi juga merupakan tanda status sosial dan ritual keagamaan yang kaya. 

Pada tingkat pribadi, makan beras dianggap sebagai tindakan yang mencerminkan 

kemakmuran dan keberuntungan. Orang-orang Gowa-Tallo yang mampu mengonsumsi 

beras secara teratur dianggap sebagai orang yang berada dalam kelas sosial yang lebih 

tinggi. 

Di sisi lain, konsumsi beras juga terkait erat dengan budaya dan tradisi lokal. Padi 

dan beras menjadi simbol penting dalam upacara adat dan ritual keagamaan. Misalnya, 

dalam agama Hindu yang memengaruhi banyak aspek budaya di wilayah ini, padi 

dianggap sebagai karunia dari para dewa, dan padi yang tumbuh subur dianggap sebagai 

tanda kebaikan dan berkah. Selain itu, beras digunakan dalam berbagai upacara 

pernikahan, upacara kematian, dan acara sosial lainnya. Ini adalah bagian penting dalam 

identitas budaya masyarakat Gowa-Tallo dan menjadi elemen yang mendalam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Peran beras dalam sistem sosial dan budaya ini juga tercermin dalam seni dan 

kerajinan tradisional. Lukisan dan ukiran sering menggambarkan gambar-gambar yang 

terkait dengan padi dan beras, serta kehidupan pertanian. Kerajinan tangan seperti 

anyaman juga menggunakan bahan baku yang berasal dari padi. Semua ini mencerminkan 

pentingnya beras dalam budaya visual dan seni rupa masyarakat Gowa-Tallo. 

Selain itu, beras juga memiliki peran dalam sistem sosial, terutama dalam 

pemahaman struktur sosial yang didasarkan pada adat istiadat. Orang-orang Gowa-Tallo 

memiliki tatanan sosial yang sangat hierarkis, dan konsumsi beras memainkan peran 

dalam menentukan status sosial seseorang. Pada masa lalu, hanya orang-orang dari kelas 

tertentu yang diperbolehkan mengonsumsi beras, sementara yang lainnya harus puas 

dengan makanan lain seperti jagung atau singkong. Hal ini mencerminkan 

ketidaksetaraan sosial yang ada dalam masyarakat tersebut. (Yusuf, 2020) 

Selain status sosial, beras juga terlibat dalam sistem upacara dan ritual 

keagamaan. Dalam agama Hindu yang sangat memengaruhi budaya Gowa-Tallo, beras 
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digunakan dalam berbagai upacara keagamaan, seperti pemujaan dewa-dewa dan 

persembahan. Padi dan beras juga dianggap sebagai tanda syukur atas hasil panen yang 

melimpah. Selama perayaan-perayaan keagamaan, beras digunakan untuk membuat 

berbagai jenis makanan yang kemudian dibagikan kepada masyarakat. Ini adalah cara 

untuk memperkuat ikatan sosial dan mempromosikan solidaritas dalam masyarakat. 

Namun, nilai simbolis dan budaya beras juga telah mengalami perubahan seiring 

berjalannya waktu. Kehadiran pedagang Eropa dan pengaruh budaya Barat membawa 

perubahan dalam preferensi makanan. Konsumsi beras mulai beralih ke produk-produk 

yang diperkenalkan oleh pedagang Eropa, seperti gandum dan kentang. Meskipun beras 

tetap menjadi komoditi penting, perubahan ini mencerminkan perubahan dalam selera 

makanan dan pola konsumsi yang diimpor dari luar. 

Selain itu, perdagangan beras dengan pedagang Eropa juga membawa dampak 

sosial dan budaya yang lebih luas. Kehadiran orang Eropa menghadirkan perubahan 

dalam pola pemukiman dan kehidupan sehari-hari. Pelabuhan Makassar menjadi pusat 

pertemuan antara budaya lokal dan budaya Barat, yang menciptakan lingkungan yang 

multikultural dan beragam. Ini juga membuka pintu bagi pertukaran ide dan gagasan, 

yang dapat dilihat dalam seni, bahasa, dan teknologi yang berkembang. 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa beras memegang 

peranan sentral dalam sistem perdagangan dan kehidupan sosial-budaya Kerajaan Gowa-

Tallo pada abad XVI-XVII. Produksi beras yang melimpah dan perdagangan maritimnya 

menjadi landasan ekonomi kerajaan, sementara beras juga membentuk identitas budaya 

dan sosial masyarakat Gowa-Tallo. Meskipun perubahan terjadi seiring dengan kontak 

dengan pedagang Eropa, beras tetap menjadi elemen yang penting dalam sejarah dan 

warisan budaya wilayah ini. Perjalanan beras di Kerajaan Gowa-Tallo mencerminkan 

kompleksitas interaksi antara faktor-faktor ekonomi, sosial, dan budaya dalam 

pembentukan sebuah masyarakat yang makmur dan beragam di Asia Tenggara abad XVI-

XVII.. 

 

Perdagangan Maritim dan Keterlibatan Luar 

Kerajaan Gowa-Tallo terletak di pesisir Sulawesi Selatan, Indonesia, dengan 

letaknya yang strategis di antara Asia Tenggara dan Pasifik. Posisi geografis ini 

memberikan keunggulan yang besar bagi kerajaan ini dalam perdagangan maritim. 

Gowa-Tallo terletak di jalur perdagangan yang menghubungkan pelabuhan-pelabuhan 

penting di Asia Tenggara, dan sebagai hasilnya, kerajaan ini menjadi pusat perdagangan 

yang vital di wilayah tersebut. Selain itu, kerajaan ini memiliki akses ke sumber daya 

alam yang melimpah, termasuk lahan pertanian yang subur yang mendukung produksi 

beras dalam jumlah besar. 

Pada abad XVI-XVII, perdagangan maritim telah berkembang menjadi kekuatan 

ekonomi yang signifikan di kawasan ini. Perekonomian kerajaan Gowa-Tallo sangat 

tergantung pada perdagangan, dan beras menjadi salah satu komoditi yang paling diminati 

dalam perdagangan mereka. Beras merupakan makanan pokok yang penting, dan 

permintaan untuknya di pasar internasional sangat tinggi. Sebagai produsen beras yang 

kompeten, Kerajaan Gowa-Tallo mendominasi perdagangan beras di wilayah ini, dan hal 

ini membantu meningkatkan kekayaan dan kekuasaan mereka. 

Para pedagang dari berbagai belahan dunia datang ke Kerajaan Gowa-Tallo untuk 

menjalin hubungan perdagangan. Pedagang-pedagang asing dari Tiongkok, India, 
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Jepang, dan Eropa mulai mengakses pasar beras di kerajaan ini. Mereka membawa 

berbagai barang dagangan, teknologi, dan budaya mereka ke Sulawesi Selatan, yang 

membuka pintu bagi pertukaran budaya dan penyebaran pengetahuan. 

Keterlibatan dengan pedagang-pedagang asing ini membawa konsekuensi yang 

signifikan bagi ekonomi lokal. Dengan adanya akses ke pasar internasional, harga beras 

di Kerajaan Gowa-Tallo menjadi lebih stabil, dan produksi beras meningkat. Hal ini 

menguntungkan petani dan produsen beras di wilayah tersebut, yang melihat 

pertumbuhan ekonomi yang substansial selama periode ini. 

Maritim memainkan peran penting dalam perdagangan beras Kerajaan Gowa-

Tallo. Armada perahu dan kapal yang dimiliki oleh kerajaan ini menjadi tulang punggung 

perdagangan beras. Mereka menghubungkan kerajaan ini dengan pelabuhan-pelabuhan 

di seluruh Asia Tenggara, dan bahkan lebih jauh lagi, membuka akses ke pasar yang lebih 

luas. Ini tidak hanya menguntungkan kerajaan dalam hal perdagangan, tetapi juga 

memungkinkan pertukaran budaya dan penyebaran ide-ide di seluruh wilayah tersebut. 

Kerajaan Gowa-Tallo mengembangkan infrastruktur maritim yang canggih, 

termasuk pelabuhan yang efisien dan armada kapal yang besar. Mereka mampu 

mengelola lalu lintas perdagangan dengan baik dan memastikan bahwa beras mereka 

mencapai pasar-pasar internasional dengan lancar. Ini memberikan keunggulan 

kompetitif yang besar bagi kerajaan ini dalam perdagangan beras. 

Perdagangan beras dengan pedagang asing tidak hanya menguntungkan Kerajaan 

Gowa-Tallo dalam hal ekonomi, tetapi juga dalam hal politik dan keamanan. Hubungan 

yang mereka bangun dengan pedagang asing membantu mereka memperluas pengaruh 

mereka di wilayah tersebut. Mereka menjalin aliansi dan kemitraan dengan pedagang 

asing, yang memberikan perlindungan politik dan keamanan. Selain itu, perdagangan 

beras menjadi salah satu elemen penting dalam diplomasi kerajaan ini, membantu mereka 

menjaga stabilitas politik dan perdamaian di wilayah mereka. 

Selama abad XVI-XVII, Gowa-Tallo juga menjadi pusat intelektual dan budaya 

yang penting. Kehadiran pedagang asing membawa pengetahuan baru, ide, dan budaya 

ke wilayah ini. Kerajaan ini menjadi pusat pertukaran budaya dan penyebaran 

pengetahuan. Ini tidak hanya mencakup bidang perdagangan, tetapi juga seni, sastra, 

agama, dan ilmu pengetahuan. 

Gowa-Tallo juga menciptakan sistem perdagangan yang terorganisir dengan baik 

untuk mengelola perdagangan beras. Mereka memiliki aturan dan regulasi perdagangan 

yang ketat, yang menciptakan lingkungan perdagangan yang adil dan aman. Ini 

membantu membangun reputasi kerajaan ini sebagai mitra perdagangan yang andal dan 

dapat diandalkan. 

Selain itu, Kerajaan Gowa-Tallo juga berperan dalam mengembangkan 

infrastruktur pelabuhan di kawasan tersebut. Mereka membangun pelabuhan-pelabuhan 

yang efisien dan dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas modern. Ini menciptakan lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan perdagangan maritim dan membantu memfasilitasi aliran 

beras ke pasar-pasar internasional. 

Selama periode ini, Gowa-Tallo juga berperan dalam mempromosikan 

perdamaian dan stabilitas di wilayah tersebut. Mereka menjalin aliansi dengan kerajaan-

kerajaan tetangga dan mengadakan perjanjian perdamaian untuk menjaga keamanan di 

wilayah tersebut. Ini adalah langkah yang penting untuk memastikan kelangsungan 

perdagangan maritim dan pertumbuhan ekonomi. 
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Pada abad XVI-XVII, kerajaan ini juga mengalami perkembangan dalam bidang 

teknologi dan ilmu pengetahuan. Mereka mengadopsi teknologi dan pengetahuan baru 

yang mereka pelajari dari pedagang asing, yang membantu meningkatkan efisiensi dalam 

produksi beras. Ini juga menciptakan peluang untuk inovasi dalam pertanian dan produksi 

beras. 

Selama periode ini, Kerajaan Gowa-Tallo menjadi salah satu pusat perdagangan 

beras terbesar di wilayah Asia Tenggara. Mereka mengendalikan sebagian besar 

perdagangan beras di kawasan ini dan memiliki hubungan yang kuat dengan pedagang 

asing. Ini menghasilkan kekayaan dan kekuasaan bagi kerajaan ini, dan membantu 

mereka memainkan peran yang signifikan dalam perdagangan maritim di wilayah 

tersebut. 

Namun, seperti halnya banyak kerajaan di seluruh dunia, Gowa-Tallo juga 

menghadapi tantangan dan konflik selama periode ini. Mereka terlibat dalam persaingan 

dengan kerajaan-kerajaan tetangga untuk mengendalikan perdagangan beras, yang 

kadang-kadang berujung pada konflik bersenjata. Meskipun demikian, mereka mampu 

mempertahankan posisi dominan mereka dalam perdagangan beras di wilayah ini. 

Selama abad XVI-XVII, perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo terus 

berkembang, tetapi pada akhir periode ini, mereka menghadapi tantangan baru. 

Kedatangan bangsa Eropa, terutama Belanda, di wilayah ini membawa perubahan 

signifikan dalam dinamika perdagangan. Belanda mencoba untuk mengendalikan 

perdagangan beras dan mengambil alih kendali atas wilayah ini. 

Belanda berhasil mendirikan pos perdagangan mereka sendiri di kawasan ini, 

yang bersaing dengan perdagangan Gowa-Tallo. Mereka menggunakan kekuatan militer 

mereka untuk mengamankan wilayah-wilayah perdagangan beras dan mengendalikan 

produksi serta distribusi beras. Hal ini mengancam posisi perdagangan Gowa-Tallo dan 

membawa konflik antara dua kekuatan ini. 

Pada abad XVII, terjadilah serangkaian konflik antara Kerajaan Gowa-Tallo dan 

Belanda yang dikenal sebagai Perang Gowa-Belanda. Perang ini berdampak besar pada 

ekonomi dan kekuasaan Gowa-Tallo. Belanda berhasil mengambil alih kendali atas 

sebagian besar perdagangan beras di wilayah ini, dan Gowa-Tallo mengalami penurunan 

signifikan dalam perdagangan dan kekayaan. 

Konflik ini berlangsung hingga awal abad XVIII, ketika akhirnya ditandatangani 

Perjanjian Bongaya pada tahun 1667. Dalam perjanjian ini, Gowa-Tallo setuju untuk 

memberikan sebagian besar wilayah perdagangan beras kepada Belanda. Meskipun 

kerajaan ini tetap ada, kehilangan kontrol atas perdagangan beras sangat mempengaruhi 

kekayaan dan kekuasaan mereka. 

Dengan demikian, abad XVI-XVII adalah periode yang sangat signifikan dalam 

sejarah Kerajaan Gowa-Tallo di Sulawesi Selatan. Posisi geografisnya yang strategis di 

pesisir Sulawesi Selatan menjadikannya pusat perdagangan maritim yang penting di 

kawasan Asia Tenggara. Perdagangan beras menjadi salah satu komoditi yang paling 

diminati dalam perdagangan mereka, dan keterlibatan dengan pedagang-pedagang asing 

membuka akses ke pasar internasional. 

Maritim memainkan peran kunci dalam perdagangan beras, dengan armada 

perahu dan kapal yang menghubungkan kerajaan ini dengan pelabuhan-pelabuhan di 

seluruh Asia Tenggara dan lebih jauh lagi. Ini tidak hanya menguntungkan ekonomi 
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kerajaan, tetapi juga membantu memperluas pengaruh politik dan keamanan mereka di 

wilayah tersebut. 

Namun, pada akhir abad XVII, kedatangan Belanda membawa perubahan besar 

dalam dinamika perdagangan. Konflik antara Kerajaan Gowa-Tallo dan Belanda 

berdampak besar pada ekonomi dan kekuasaan kerajaan ini, dan akhirnya mereka harus 

menghadapi kehilangan kontrol atas perdagangan beras di wilayah ini. Meskipun 

demikian, periode ini tetap menjadi babak penting dalam sejarah perdagangan maritim 

dan perdagangan beras di Asia Tenggara, dan pengaruh Kerajaan Gowa-Tallo dalam 

perkembangan tersebut tidak dapat diabaikan.. 

 

Aspek Sosial dan Budaya 

Pada abad XVI-XVII, Gowa-Tallo merupakan salah satu kerajaan Maritim 

terpenting di Nusantara. Sistem ekonomi di kerajaan ini sangat terkait dengan 

perdagangan beras sebagai komoditi utama. Beras bukan hanya merupakan sumber 

pangan, tetapi juga alat tukar yang sangat berharga dalam perdagangan internasional. Hal 

ini mengubah pola perekonomian kerajaan, yang sebelumnya berorientasi pada sektor 

perikanan dan pertanian lainnya. Perdagangan beras menghadirkan peluang besar bagi 

kerajaan ini untuk meningkatkan pendapatan, dan hal ini berdampak pada semua aspek 

kehidupan di Gowa-Tallo. 

Perdagangan beras menciptakan lapisan-lapisan masyarakat yang berbeda dalam 

kerajaan Gowa-Tallo. Elit sosial adalah kelompok yang paling langsung terlibat dalam 

perdagangan beras. Mereka adalah pedagang beras terkaya, dan kekayaan mereka 

memungkinkan mereka mempertahankan status sosial yang tinggi dan memainkan peran 

penting dalam politik kerajaan. Elite sosial ini sering kali memiliki hubungan yang erat 

dengan penguasa kerajaan, dan hubungan ini sering kali memastikan kelangsungan 

kekuasaan dan stabilitas politik. 

Di sisi lain, para petani yang berproduksi beras adalah lapisan masyarakat yang 

lebih rentan. Meskipun mereka adalah tulang punggung ekonomi kerajaan, mereka sering 

kali hidup dalam kondisi ekonomi yang sulit. Mereka harus bekerja keras untuk 

memproduksi beras, yang kemudian dijual kepada pedagang beras. Meskipun peran 

mereka dalam perekonomian sangat penting, para petani sering kali memiliki akses yang 

terbatas terhadap kekayaan dan pengaruh politik. 

Perdagangan beras juga mempengaruhi aspek budaya dalam masyarakat Gowa-

Tallo. Beras bukan hanya makanan pokok, tetapi juga memiliki makna simbolis yang 

dalam dalam kehidupan sehari-hari. Ritual-ritual yang terkait dengan panen, 

penyimpanan, dan konsumsi beras memiliki peran penting dalam budaya masyarakat 

Gowa-Tallo. Ritual-ritual ini merayakan kesuburan tanah, keberhasilan panen, dan 

perlindungan dari bencana alam. Mereka mengikat masyarakat secara sosial dan spiritual, 

menciptakan identitas budaya yang kuat. 

Selain itu, perdagangan beras membawa pengaruh budaya dari berbagai negara 

yang terlibat dalam perdagangan. Gowa-Tallo adalah pusat perdagangan internasional, 

dan pedagang-pedagang yang datang dari berbagai belahan dunia membawa dengan 

mereka gagasan, tradisi, dan produk budaya mereka. Hal ini menciptakan pertukaran 

budaya yang kaya dan beragam dalam masyarakat Gowa-Tallo. Bahasa, agama, seni, dan 

teknologi dari berbagai tempat berbaur dalam budaya lokal, menciptakan keragaman 

budaya yang unik. 
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Selain berdampak pada struktur sosial dan budaya masyarakat Gowa-Tallo, 

perdagangan beras juga memiliki pengaruh yang lebih luas dalam kerajaan ini. Kekayaan 

yang dihasilkan dari perdagangan beras memungkinkan kerajaan untuk memperkuat 

militer dan memperluas wilayah kekuasaannya. Ini memberikan kerajaan Gowa-Tallo 

posisi yang kuat dalam persaingan dengan kerajaan-kerajaan tetangga. Selain itu, 

perdagangan beras juga menciptakan hubungan diplomatik dengan berbagai negara, yang 

membantu dalam menjaga perdamaian dan stabilitas di kawasan tersebut. 

Elit sosial dalam masyarakat Gowa-Tallo yang terlibat dalam perdagangan beras 

memiliki peran penting dalam politik kerajaan. Mereka sering kali memiliki akses yang 

lebih besar terhadap penguasa kerajaan dan memengaruhi kebijakan politik. Kekayaan 

yang mereka kumpulkan dari perdagangan beras memungkinkan mereka untuk 

mempertahankan status sosial mereka dan memainkan peran aktif dalam kebijakan 

kerajaan. 

Para pedagang beras elit ini sering kali menjadi penasihat utama bagi penguasa, 

dan keputusan-keputusan politik sering kali dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi dan 

perdagangan. Dengan demikian, perdagangan beras tidak hanya menciptakan kelas sosial 

yang kuat, tetapi juga memungkinkan mereka memainkan peran yang signifikan dalam 

pengambilan keputusan politik. 

Meskipun elit sosial memiliki peran yang dominan dalam perdagangan beras, para 

petani adalah tulang punggung ekonomi kerajaan. Mereka bekerja keras di ladang-ladang 

mereka untuk menghasilkan beras yang menjadi komoditi utama dalam perdagangan. 

Namun, para petani sering kali hidup dalam kondisi ekonomi yang sulit. Mereka harus 

menjual hasil panen mereka kepada pedagang beras, yang sering kali menentukan harga 

beras. Hal ini membuat para petani rentan terhadap fluktuasi harga beras di pasar 

internasional. 

Meskipun peran mereka sangat penting dalam menjaga pasokan beras bagi 

kerajaan, para petani sering kali tidak memiliki akses yang memadai terhadap kekayaan 

dan kekuasaan politik. Mereka bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan pangan 

kerajaan, tetapi kadang-kadang hidup dalam kemiskinan. Perdagangan beras 

memunculkan ketidaksetaraan ekonomi yang menciptakan ketegangan sosial dalam 

masyarakat Gowa-Tallo. 

Beras bukan hanya makanan pokok dalam masyarakat Gowa-Tallo, tetapi juga 

memiliki makna simbolis yang dalam dalam kehidupan sehari-hari. Ritual-ritual yang 

terkait dengan beras memiliki peran penting dalam budaya masyarakat ini. Ritual panen, 

misalnya, adalah perayaan besar yang merayakan kesuksesan panen dan keberhasilan 

petani. Ini adalah waktu ketika masyarakat berkumpul bersama untuk merayakan hasil 

kerja keras mereka dan bersyukur atas keberkahan tanah. 

Ritual penyimpanan beras juga memiliki peran penting. Banyak masyarakat 

Gowa-Tallo memiliki tradisi penyimpanan beras dalam lumbung-lumbung khas. Ini 

bukan hanya bentuk perlindungan dari bencana alam, tetapi juga simbol kesuburan dan 

kelimpahan. Lumbung-lumbung ini sering kali dihiasi dengan ukiran dan seni tradisional 

yang menggambarkan hubungan erat antara beras dan budaya masyarakat. 

Selain itu, konsumsi beras dalam makanan sehari-hari juga memiliki aspek 

budaya yang dalam. Masyarakat Gowa-Tallo memiliki beragam resep dan teknik 

memasak beras yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Makanan yang terbuat 
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dari beras sering kali menjadi pusat dari perayaan dan acara sosial, yang memperkuat 

hubungan sosial dalam masyarakat. 

Perdagangan beras dalam skala internasional juga membawa pengaruh budaya 

dari berbagai negara yang terlibat dalam perdagangan. Gowa-Tallo adalah pusat 

perdagangan yang aktif, dan pedagang-pedagang dari berbagai negara datang ke wilayah 

ini untuk berdagang. Mereka membawa dengan mereka gagasan, tradisi, dan produk 

budaya dari tempat asal mereka. 

Hal ini menciptakan pertukaran budaya yang kaya dan beragam dalam masyarakat 

Gowa-Tallo. Bahasa-bahasa asing diperkenalkan dan digunakan dalam perdagangan 

internasional, dan hal ini memengaruhi perkembangan bahasa dalam masyarakat. Agama-

agama asing juga diperkenalkan dan bersama dengan agama-agama lokal menciptakan 

keragaman keyakinan agama yang mengakar dalam kehidupan sehari-hari. 

Seni dan teknologi dari berbagai negara juga turut berkontribusi dalam 

pertumbuhan budaya yang kaya. Seni ukir, seni tatah, dan seni rupa menerima pengaruh 

dari berbagai tradisi, dan ini menciptakan keragaman dalam ekspresi seni masyarakat 

Gowa-Tallo. Teknologi baru, seperti mesin penggilingan beras yang diperkenalkan oleh 

pedagang, juga merubah cara petani memproses beras dan meningkatkan efisiensi 

produksi. 

Perdagangan beras sebagai komoditi utama maritim dalam Kerajaan Gowa-Tallo 

pada abad XVI-XVII adalah lebih dari sekadar aktivitas ekonomi. Ini membentuk lapisan-

lapisan sosial yang kompleks dalam masyarakat, dengan elit sosial yang memainkan 

peran penting dalam politik kerajaan dan petani yang menjadi tulang punggung ekonomi. 

Perdagangan beras juga memiliki dampak budaya yang dalam dalam kehidupan sehari-

hari, dengan ritual-ritual yang merayakan panen, penyimpanan, dan konsumsi beras 

menjadi bagian integral dari budaya masyarakat Gowa-Tallo. 

Penting untuk diakui bahwa perdagangan beras tidak hanya mengubah 

masyarakat Gowa-Tallo secara internal, tetapi juga membawa pengaruh budaya dari 

berbagai negara yang terlibat dalam perdagangan. Hal ini menciptakan pertukaran budaya 

yang kaya dan beragam dalam masyarakat, yang menjadi ciri khas unik dari kerajaan ini. 

Dengan demikian, perdagangan beras bukan hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga 

fenomena sosial dan budaya yang membentuk identitas dan kehidupan masyarakat Gowa-

Tallo pada abad XVI-XVII. 

 

Dampak Politik 

Pada abad XVI-XVII, Gowa-Tallo adalah salah satu kerajaan maritim yang 

dikenal karena menjadi pusat perdagangan beras di kawasan Sulawesi Selatan. Beras 

menjadi komoditi utama yang digantikan oleh Gowa-Tallo dalam perdagangan maritim. 

Pada dasarnya, perdagangan beras ini menguntungkan kerajaan dalam beberapa aspek 

ekonomi. Pertama, kerajaan ini menghasilkan surplus beras yang berlimpah, yang 

memungkinkan mereka untuk memasok wilayah-wilayah sekitarnya dan bahkan wilayah 

jauh. Keberhasilan ini menciptakan penghasilan yang substansial yang dapat digunakan 

untuk membiayai infrastruktur, militer, dan kebutuhan administratif lainnya. 

Beras bukan hanya menjadi komoditi perdagangan lokal, tetapi juga m 

(Purnamasari, Identitas Kerajaan Gowa Berdasarkan Koleksi Museum Balla Lompoa 

Sungguminasa di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, 7(2), 105-124, 2022)enjadi daya tarik bagi pedagang asing. Kerajaan Gowa-
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Tallo menarik para pedagang dari berbagai belahan dunia, termasuk Cina, Jepang, India, 

dan Eropa. Ini menciptakan aliran pendapatan yang signifikan, yang dikelola oleh 

pemerintah kerajaan. Penerimaan pajak dari pedagang asing yang datang untuk membeli 

beras memberikan sumber daya tambahan bagi kerajaan, yang membantu memperkuat 

ekonomi mereka. 

Kekayaan yang dihasilkan dari perdagangan beras bukan hanya sekadar 

meningkatkan kemakmuran pribadi penguasa, tetapi juga memberikan kekuatan politik 

yang signifikan kepada kerajaan Gowa-Tallo. Penguasa yang bijak, seperti Sultan 

Hasanuddin, mampu memanfaatkan kekayaan ini untuk memperkuat otoritas mereka dan 

memperluas pengaruh politik mereka. (Sewang, 2019) 

Sultan Hasanuddin, yang berkuasa pada pertengahan abad XVII, adalah salah satu 

contoh penguasa yang mengambil manfaat maksimal dari perdagangan beras. Kekayaan 

yang dihasilkan dari perdagangan tersebut memungkinkannya untuk membiayai 

pembangunan infrastruktur, seperti benteng dan pelabuhan, yang sangat penting untuk 

melindungi dan mengamankan wilayahnya. Ini tidak hanya mengamankan perdagangan 

beras, tetapi juga memberikan kendali lebih besar atas wilayahnya dan memberikan citra 

kekuatan kepada penguasa. 

Selain itu, Sultan Hasanuddin menggunakan kekayaan ini untuk memperkuat 

angkatan bersenjata kerajaan. Dengan memiliki pasukan yang kuat dan modern, ia dapat 

melindungi kepentingan Gowa-Tallo dalam perdagangan beras, dan bahkan 

mempertimbangkan ekspansi wilayah lebih lanjut. 

Kekayaan yang dihasilkan dari perdagangan beras juga memainkan peran kunci 

dalam politik ekspansionis Gowa-Tallo. Sebagian besar kerajaan di kawasan ini, seperti 

Makassar dan Bone, juga terlibat dalam perdagangan beras. Persaingan untuk menguasai 

jalur perdagangan dan mengendalikan produksi beras menjadi salah satu pendorong 

utama ekspansi wilayah. 

Kerajaan Gowa-Tallo sering kali terlibat dalam konflik dan perang dengan 

kerajaan tetangga untuk mengamankan rute perdagangan beras. Mereka juga mencoba 

untuk mengendalikan produksi beras di daerah-daerah yang berada di bawah pengaruh 

mereka. Kekayaan yang dihasilkan dari perdagangan beras memberi mereka sumber daya 

yang diperlukan untuk menggerakkan pasukan mereka dan memenangkan konflik 

tersebut. 

Penting untuk dicatat bahwa perdagangan beras bukan hanya tentang ekspansi 

wilayah, tetapi juga tentang mempertahankan kekuasaan di wilayah yang sudah dikuasai. 

Gowa-Tallo harus memastikan bahwa rute perdagangan mereka aman dari serbuan musuh 

dan bahwa daerah penghasil beras di bawah pengaruh mereka memproduksi beras yang 

cukup untuk memenuhi permintaan. 

Selain dampak politik dan ekonomi dalam negeri, hubungan perdagangan Gowa-

Tallo dengan negara-negara asing juga memberikan tantangan politik yang signifikan. 

Seiring dengan perkembangan perdagangan beras, hubungan diplomatik dengan negara-

negara asing menjadi semakin penting. Pedagang asing yang datang ke Gowa-Tallo 

membawa budaya, agama, dan kebijakan mereka sendiri. Penguasa Gowa-Tallo harus 

memastikan bahwa hubungan ini berjalan lancar dan menguntungkan bagi kedua belah 

pihak. 

Diplomasi adalah salah satu keterampilan yang sangat penting yang harus 

dikuasai oleh penguasa Gowa-Tallo. Mereka harus mampu menjalani negosiasi yang 
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rumit dengan pedagang asing untuk memastikan bahwa harga beras tetap menguntungkan 

bagi mereka, sementara juga memastikan bahwa persyaratan budaya dan agama negara 

asing dipatuhi. Kesalahan dalam diplomasi dapat memicu ketegangan dan merugikan 

perdagangan. 

Selain itu, penguasa Gowa-Tallo juga harus memastikan bahwa perdagangan 

mereka dengan negara asing tidak mengganggu kedaulatan dan identitas budaya mereka 

sendiri. Dalam konteks ini, diplomasi juga mencakup pengelolaan hubungan sosial dan 

budaya dengan pedagang asing. Mereka harus menjaga keseimbangan antara melindungi 

kepentingan kerajaan dan menjaga hubungan perdagangan yang menguntungkan. 

Pada abad XVI-XVII, perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo tidak hanya 

menciptakan kekayaan ekonomi yang besar, tetapi juga memberikan kekuatan politik 

yang signifikan kepada penguasa. Kekayaan tersebut memungkinkan mereka untuk 

memperluas wilayah kekuasaan, membangun infrastruktur, dan memperkuat angkatan 

bersenjata. Namun, hal ini juga memicu politik ekspansionis yang didorong oleh 

perlindungan rute perdagangan beras. 

Selain itu, hubungan perdagangan dengan negara-negara asing membawa 

tantangan diplomatik dan politik tersendiri. Penguasa Gowa-Tallo harus menjaga 

keseimbangan antara melindungi kepentingan kerajaan dan menjaga hubungan 

perdagangan yang menguntungkan. Kesalahan dalam diplomasi bisa berakibat serius, dan 

mereka harus menjalani negosiasi yang cermat dengan pedagang asing. 

Dalam kesimpulan, perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVI-

XVII adalah salah satu pendorong utama kekayaan ekonomi dan kekuatan politik. Ini 

menciptakan lanskap politik yang kompleks dan menuntut penguasa untuk memiliki 

keterampilan diplomasi yang kuat. Kesuksesan dalam perdagangan beras tidak hanya 

mencerminkan kebijakan ekonomi yang bijak, tetapi juga kecerdasan politik dan 

diplomatik yang tinggi.. 

 

Aktor-Aktor Utama dalam Perdagangan Beras 

Salah satu aktor utama dalam sistem perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo 

adalah pedagang lokal. Mereka berperan sebagai penghubung antara produsen beras, 

terutama petani, dengan pasar-pasar lokal dan internasional. Pedagang lokal ini memiliki 

pengetahuan mendalam tentang kondisi pasar, termasuk fluktuasi harga, permintaan, dan 

tren perdagangan. Mereka juga memiliki jaringan perdagangan yang luas yang mencakup 

berbagai wilayah dalam kerajaan dan bahkan meluas hingga ke luar negeri (Sakka, 2018). 

Kemampuan negosiasi yang kuat juga merupakan salah satu ciri khas pedagang 

lokal. Ini memungkinkan mereka untuk memperoleh harga yang menguntungkan untuk 

beras yang mereka jual. Dalam dunia perdagangan yang kompetitif, keterampilan ini 

menjadi aset berharga. Pedagang lokal memiliki kemampuan untuk membentuk 

kesepakatan yang menguntungkan baik bagi produsen beras maupun bagi mereka sendiri, 

sehingga menciptakan keseimbangan yang menguntungkan dalam rantai pasokan beras. 

Selain pedagang lokal, pedagang asing juga memegang peran penting dalam 

perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo. Mereka adalah penghubung antara kerajaan 

ini dengan dunia luar, membawa komoditi asing ke kerajaan ini dan mengangkut beras 

ke pasar luar negeri. Hubungan perdagangan dengan pedagang asing membuka pintu bagi 

pertukaran budaya dan komoditi yang lebih luas, mengintegrasikan Kerajaan Gowa-Tallo 

dalam jaringan perdagangan global pada masanya. 

https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/arajang


Arajang : Jurnal Ilmu Sosial Politik 
Volume 6. No. 2. (2023), hlm 1-18 

ISSN Online: 2621-6906 

Journal Homepage : https://ojs.unsulbar.ac.id/index.php/arajang 

15 

DOI: http://dx.doi.org/10.31605/arajang.v6i2 

Namun, peran pedagang asing juga membawa persaingan yang lebih ketat dalam 

pasar lokal. Kedatangan mereka, sering kali dengan modal yang lebih besar dan komoditi 

eksotis, dapat mengubah dinamika pasar secara signifikan. Ini dapat memengaruhi harga 

beras di tingkat lokal dan berdampak pada ekonomi kerajaan secara keseluruhan. Oleh 

karena itu, pemerintah kerajaan perlu menjalankan kebijakan yang cermat untuk 

mengelola hubungan dengan pedagang asing demi menjaga keseimbangan dalam 

perdagangan beras. (Hasan, 2020) 

Penguasa Kerajaan Gowa-Tallo merupakan salah satu aktor kunci dalam sistem 

perdagangan beras. Mereka memiliki kendali penuh atas produksi dan distribusi beras, 

serta kontrol atas rute perdagangan maritim. Kekuasaan politik mereka sering kali 

didukung oleh kekayaan yang dihasilkan dari perdagangan beras. Penguasa kerajaan 

memainkan peran utama dalam mengatur peraturan perdagangan, menentukan pajak dan 

tarif yang berlaku, dan menjalankan kebijakan ekonomi yang memengaruhi seluruh 

ekosistem perdagangan beras. (Sakka, 2018) 

Dalam beberapa kasus, penguasa kerajaan dapat menjadi pedagang beras besar 

dalam skala pribadi. Mereka memiliki akses yang tidak terbatas ke sumber daya dan 

infrastruktur perdagangan, yang memberi mereka keunggulan kompetitif dalam pasar 

beras. Kekuasaan politik mereka juga sering kali digunakan untuk melindungi 

kepentingan pribadi dalam perdagangan beras. Namun, mereka juga harus menghadapi 

tekanan politik dari negara-negara asing yang ingin memanfaatkan kekayaan alam dan 

strategis Kerajaan Gowa-Tallo. Keseimbangan antara kepentingan kerajaan dan tekanan 

eksternal merupakan tantangan penting bagi penguasa dalam menjalankan sistem 

perdagangan beras. (Bahtiar, 2018) 

Meskipun peran pedagang, baik lokal maupun asing, serta penguasa kerajaan 

sangat signifikan dalam dinamika perdagangan beras, tidak boleh dilupakan bahwa 

masyarakat lokal, terutama para petani, adalah pihak yang paling mendasar dalam sistem 

ini. Mereka bertanggung jawab atas produksi beras, yang menjadi sumber kekayaan 

utama kerajaan. Pertanian beras merupakan tulang punggung ekonomi kerajaan dan 

masyarakat lokal. 

Namun, petani juga adalah pihak yang paling rentan terhadap fluktuasi harga dan 

permintaan pasar. Produksi beras yang tinggi dapat menghasilkan kekayaan yang 

signifikan, tetapi ketika harga turun atau saat panen gagal, petani dapat mengalami 

kerugian besar. Peran mereka dalam sistem perdagangan beras menciptakan ketegangan 

dan kompleksitas sosial yang perlu dikelola oleh penguasa dan pedagang. 

Dalam banyak kasus, petani tergantung pada pedagang lokal sebagai perantara 

untuk menjual hasil panen mereka. Ketergantungan ini sering kali membuat petani rentan 

terhadap praktik-praktik yang tidak selalu menguntungkan mereka. Mereka dapat ditekan 

dalam negosiasi harga oleh pedagang lokal yang memiliki keunggulan informasi dan 

kekuatan dalam pasar. Ini menggambarkan dinamika yang rumit antara produsen dan 

pedagang dalam ekosistem perdagangan beras. 

Perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVI-XVII memiliki 

dampak sosial dan ekonomi yang signifikan pada masyarakat lokal. Ketergantungan yang 

tinggi pada produksi beras mengakibatkan kehidupan petani sangat terkait dengan siklus 

panen dan harga. Ketika harga beras tinggi, kehidupan para petani dan masyarakat lokal 

meningkat. Namun, ketika harga turun atau saat panen gagal, mereka dapat merasakan 

dampak ekonomi yang serius, termasuk kemiskinan dan kelaparan. 
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Pemerintah kerajaan memiliki peran penting dalam memitigasi dampak negatif 

dari fluktuasi harga beras pada petani dan masyarakat lokal. Mereka dapat mengadopsi 

kebijakan yang melindungi harga minimum untuk beras, mengurangi pajak pada petani, 

dan menyediakan bantuan saat panen gagal. Dengan demikian, mereka dapat membantu 

menjaga keberlanjutan produksi beras dan kesejahteraan masyarakat lokal. 

Selain itu, perdagangan beras juga membawa dampak budaya. Hubungan 

perdagangan dengan pedagang asing membawa masuk pengaruh budaya dari berbagai 

negara. Ini menciptakan pertukaran budaya yang kaya dan dapat membentuk identitas 

masyarakat lokal. Namun, ini juga dapat memicu ketegangan budaya dalam masyarakat, 

terutama jika perubahan budaya yang cepat terjadi. 

Pada tingkat ekonomi, perdagangan beras juga menjadi sumber pendapatan bagi 

banyak orang di kerajaan ini. Pedagang, baik lokal maupun asing, mencari keuntungan 

dari perdagangan beras, sementara petani mengandalkan hasil panen beras untuk 

memenuhi kebutuhan mereka. Pemerintah kerajaan juga mendapatkan pendapatan dari 

pajak perdagangan beras. Pendapatan ini digunakan untuk membiayai infrastruktur dan 

proyek-proyek pembangunan lainnya di kerajaan. 

Sistem perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVI-XVII adalah 

sebuah jaringan kompleks yang melibatkan sejumlah aktor utama, mulai dari pedagang 

lokal hingga pedagang asing, penguasa kerajaan, dan petani. Pedagang lokal berperan 

sebagai penghubung antara produsen beras dan pasar, dengan pengetahuan mendalam 

tentang pasar dan keterampilan negosiasi yang kuat. Pedagang asing membuka hubungan 

perdagangan antara kerajaan ini dengan dunia luar, memungkinkan pertukaran budaya 

dan komoditi yang lebih luas. Penguasa kerajaan memiliki kontrol penuh atas produksi 

dan distribusi beras, serta kendali atas rute perdagangan maritim. Masyarakat lokal, 

terutama petani, adalah pihak yang paling mendasar dalam sistem ini, bertanggung jawab 

atas produksi beras, yang menjadi sumber kekayaan utama kerajaan. 

Dinamika perdagangan beras menciptakan dampak sosial dan ekonomi yang 

signifikan pada masyarakat lokal. Ketergantungan pada produksi beras mengakibatkan 

kehidupan mereka sangat terkait dengan fluktuasi harga dan panen. Pemerintah kerajaan 

memiliki peran penting dalam mengelola dampak fluktuasi ini dan menjaga 

keseimbangan dalam sistem perdagangan beras. Selain itu, perdagangan beras juga 

membawa dampak budaya yang kaya, tetapi juga dapat menciptakan ketegangan budaya 

dalam masyarakat. 

Sistem perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo adalah ilustrasi yang menarik 

tentang kompleksitas hubungan ekonomi, politik, dan budaya dalam kerajaan maritim 

abad XVI-XVII. Peran beragam aktor dalam sistem ini menciptakan tantangan dan 

peluang yang mempengaruhi kehidupan masyarakat lokal serta kekayaan dan stabilitas 

kerajaan ini. Sejarah perdagangan beras ini adalah cerminan perjalanan panjang kerajaan 

ini dalam mengelola sumber daya alamnya dan hubungan dengan dunia luar.. 

 

Conclusion / Kesimpulan  

Pada abad XVI-XVII, sistem perdagangan beras sebagai komoditi utama maritim 

di Kerajaan Gowa-Tallo menjadi inti dari ekonomi, sosial, budaya, dan politik di wilayah 

ini. Beras bukan hanya makanan pokok, tetapi juga sebuah komoditi yang berharga, 

memiliki makna simbolis yang dalam, dan memengaruhi kekuasaan politik. Perdagangan 

beras terjalin melalui jaringan maritim yang menghubungkan kerajaan ini dengan 
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pelabuhan-pelabuhan internasional, membawa pengaruh budaya, kekayaan, dan 

tantangan politik. 

Aktor-aktor utama dalam perdagangan beras, seperti pedagang, penguasa, dan 

masyarakat lokal, memiliki peran yang kompleks dalam membentuk sistem ini. Pedagang 

memediasi produksi dan pasar, sementara penguasa menggunakan kekayaan dari 

perdagangan beras untuk memperluas wilayah dan mengamankan rute perdagangan. 

Sementara itu, masyarakat petani adalah tulang punggung produksi beras, tetapi juga 

pihak yang paling rentan terhadap fluktuasi ekonomi. 

Sistem perdagangan beras di Kerajaan Gowa-Tallo pada abad XVI-XVII adalah 

contoh yang menarik dari bagaimana komoditi dapat membentuk seluruh struktur sosial, 

ekonomi, budaya, dan politik dalam sebuah masyarakat. Dengan perubahan yang pesat 

dalam perdagangan dan maritim di Asia Tenggara pada periode ini, sistem perdagangan 

beras di Kerajaan Gowa-Tallo menjadi landasan untuk memahami sejarah dan perubahan 

yang terjadi dalam wilayah ini 
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